
UNIVERSITAS BUNG HATTA

81 
 

BAB V 

PENUTUP 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan analisis yang dilakukan diperoleh kesimpulan yakni negative 

affect tidak berpengaruh positif terhadap kinerja kreatif pada pegawai Basarnas 

dan BPBD Provinsi Sumatra Barat, negative affect tidak berpengaruh positif 

terhadap Organizational citizenship behavior (OCB) pada pegawai Basarnas dan 

BPBD Provinsi Sumatra Barat, Organizational citizenship behavior (OCB) 

berpengaruh positif terhadap kinerja kreatifpada pegawai Basarnas dan BPBD 

Provinsi Sumatra Barat, Organizational citizenship behavior (OCB) memediasi 

hubungan negative affect dan kinerja kreatifpada pegawai Basarnas dan BPBD 

Provinsi Sumatera Barat, Kompetensi kerja memoderasi hubungan negative affect 

dan Organizational citizenship behavior (OCB) pada pegawai Basarnas dan 

BPBD Provinsi Sumatra Barat 

Selanjutnya Knowledge Sharing berpengaruh positif terhadap 

Organizational citizenship behavior (OCB) pada pegawai Basarnas dan BPBD 

Provinsi Sumatra Barat, Knowledge Sharing berpengaruh positif terhadap kinerja 

kreatifpada pegawai Basarnas dan BPBD Provinsi Sumatra Barat, Organizational 

Citizenship Behavior (OCB) memediasi hubungan Knowledge Sharing dan kinerja 

kreatifpada pegawai Basarnas dan BPBD Provinsi Sumatra Barat, Kompetensi 

kerja berpengaruh positif terhadap origanizational citizenship behavior (OCB) 

pada pegawai Basarnas dan BPBD Provinsi Sumatra Barat. 
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5.2  Implikasi Penelitian  

5.2.1 Implikasi Teori 

Mood regulation theory menyatakan bahwa individu akan bertindak untuk 

meredakan keadaan, suasana hati yang tidak meneynangkan dan akan termotivasi 

untuk menciptakan dan mempertahankan kesejahteraan emosiional yang postitif.  

Implikasinya, individu yang efektif dalam mengatur mood mereka mungkin lebih 

mampu mengelola afek negatif mereka, yang dapat mengurangi dampak 

negatifnya pada kinerja dan perilaku organisasi. 

Mood yang diatur dengan baik dapat mempengaruhi kemauan individu 

untuk berbagi pengetahuan. Jika seseorang merasa baik atau bersemangat, mereka 

mungkin lebih cenderung untuk berbagi pengetahuan dan pengalaman mereka 

dengan rekan kerja. Sebaliknya, jika seseorang mengalami afek negatif, mereka 

mungkin kurang termotivasi untuk berbagi informasi. Oleh karena itu, mood 

regulasi dapat memengaruhi kualitas dan kuantitas dari proses berbagi 

pengetahuan di dalam organisasi. 

Individu yang mampu mengatur mood mereka dengan baik mungkin 

cenderung menunjukkan perilaku warga organisasi yang lebih positif, seperti 

membantu rekan kerja, mendukung tujuan organisasi, dan berpartisipasi aktif 

dalam kegiatan yang tidak langsung berkaitan dengan tugas mereka. Hal ini dapat 

terjadi karena mood yang baik dapat meningkatkan kepuasan kerja dan motivasi 

intrinsik, yang pada gilirannya dapat mendorong perilaku warga organisasi yang 

lebih positif. Regulasi mood juga dapat memengaruhi kinerja kreatif individu. 

Mood yang positif atau stabil dapat meningkatkan kemampuan individu untuk 
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berpikir divergen, mengambil risiko yang terukur, dan menghasilkan ide-ide baru. 

Sebaliknya, afek negatif yang tidak terkendali atau tidak diatur dengan baik dapat 

menghambat kreativitas dan inovasi. Oleh karena itu, mood regulastion theory 

dapat menjadi faktor penting dalam menciptakan lingkungan kerja yang 

mendukung kreativitas dan inovasi. Artinya implikasi teoritis dari hasil penelitian 

ini menkonfiramsi teori tersebut. 

5.2.2 Implikasi Praktis 

 Penelitian ini menemukan bahwa tingkat kinerja kreatif pada pegawai 

Basarnas dan BPBD Provinsi Sumatra Barat rata rata  masih tergolong tinggi. 

Oleh karena itu, dimasa yang akan datang masih perlunya meninggkatkan kinerja 

kreatif dari kategori tinggi menjadi sangat tinggi.Untuk meningkatkan kinerja 

kreatif tersebut sebagaimana dijelaskan dengan memperhatikan variabel 

organizational citizenship behavior yang mempengaruhi kinerja kreatif rata rata 

masih tergolong sedang.  Selanjutnya kompetensi kerja rata - rata masih sedang, 

sehingga ditingkatkan menjadi tinggi bahkan sampai sangat tinggi. Variabel 

Knowledge Sharing rata - rata masih sedang sehingga perlu ditingkatan agara 

menjadi tinggi dan sangat tinggi. 

 Selanjutnya berdasarkan profil responden terdiri dari jenis kelamin  laki 

- laki 80,1 %, Usia 28-37 tahun sebesar 62,7 % , Tingkat pendidikan S1 

sebesar 30,3 % kemudian 76,1 % berstatus ASN dengan lama bekerja diatas 

12 tahun sebesar 38,8% artinya implikasi praktis dari penelitian ini untuk 

meningkatkan kinerja kreatif dengan memperhatikan jenis kelamin laki- laki, 

Usia 28- 37 tahun, tingkat Pendidikan S1, Status ASN dan masa kerja diatas 
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12 Tahun. Hal ini sebaikanya dijadikan pedoman bagi organisasi agar kinerja 

kreatif di objek penelitian ini tercapai. 

5.3 Keterbatasan dan Saran Penelitian  

1. Penelitian ini dilakukan pada Basarnas dan BPBD di propinsi Sumatra Barat 

sehingga penelitian ini belum bisa digeneralisasi. Saran untuk penelitian 

berikutnya adalah objek penelitiannya pada seluruh propinsi di pulau 

Sumatera secara keseluruhan  dan atau seluruh propinsi di Indonesia.   

2. Jumlah responden pada penelitian ini masih relatif kecil. Disarankan untuk 

meneliti responden lebih banyak lagi dalam rangka untuk mendapatkan hasil 

penelitian yang lebih baik misalnya respoden penelitiannya seluruh 

karyawan BPPD setiap propinsi dan atau seluruh BASARNAS yang ada 

disetiap propinsi. Bahkan disarankan juga seluruh karyawan BPPD dan 

BASARNAS di seluruh Indonesia. 

3. Penelitian ini hanya meneliti Organizational citizenship behavior (OCB) 

sebagai mediasi antara negative affect dan knowledge sharing terhadap 

kinerja kreatif serta peran kompetensi kerja sebagai moderasi antara negative 

affect terhadap OCB. Disarankan untuk peneliti selanjutnya untuk menambah 

variabel moderasi antara OCB terhadap kinerja kreatif misalnya kompensasi 

financial dan non financial, kepribadian, dan kepemimpinan.  

4. Riset ini hanya menggunakan SEM – PLS sebagai alat analisis dan saran 

untuk penelitian selanjutnya menggunakan SEM - AMOS agar lebih dalam 

analisisnya.  
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